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Abstract:Figih learning at the Madrasah Ibtidaiyah level plays a crucial role in shaping students’understanding
of proper worship practices in accordance with Islamic law. However, in practice, figih instruction is often
delivered through verbal and teacher-centered approaches, causing students to focus more on memorization
rather than meaningful understanding and correct application. This study aims to examine the implementation of
the demonstration method in figih learning as an effort to improve students ’understanding of worship procedures,
particularly in practical materials such as ablution, prayer, and other daily acts of worship in Madrasah
Ibtidaiyah. The demonstration method is considered appropriate because it allows students to directly observe the
processes and stages of worship practices, making learning more concrete, contextual, and meaningful. The
findings indicate that the application of the demonstration method effectively enhances both conceptual and
practical understanding of students, increases learning motivation, and minimizes errors in performing worship.
Students not only comprehend the sequences and recitations of worship but are also able to practice them correctly
in accordance with figih principles. Therefore, the demonstration method can serve as an effective learning
approach in figih instruction at the Madrasah Ibtidaiyah level to develop a comprehensive understanding of
worship that integrates cognitive, affective, and psychomotor aspects.
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Abstrak:Pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman
peserta didik terhadap tata cara ibadah yang benar sesuai tuntunan syariat. Namun, pada praktiknya pembelajaran
figih masih sering dilakukan secara verbalistik dan berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung
menghafal konsep tanpa memahami penerapannya secara nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran figih sebagai upaya meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap tata cara ibadah, khususnya pada materi-materi yang bersifat praktis seperti wudu, salat, dan ibadah
sehari-hari lainnya di Madrasah Ibtidaiyah. Metode demonstrasi dipilih karena memungkinkan peserta didik
melihat secara langsung proses dan langkah-langkah pelaksanaan ibadah, sehingga pembelajaran menjadi lebih
konkret, kontekstual, dan bermakna. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi mampu
meningkatkan pemahaman konseptual dan praktis peserta didik, menumbuhkan minat belajar, serta mengurangi
kesalahan dalam praktik ibadah. Peserta didik tidak hanya memahami urutan dan bacaan ibadah, tetapi juga
mampu mempraktikkannya secara benar sesuai kaidah figih. Dengan demikian, metode demonstrasi dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah untuk membangun
pemahaman ibadah yang utuh antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kata Kunci: metode demonstrasi, pembelajaran figih, pemahaman ibadah, Madrasah Ibtidaiyah

1. PENDAHULUAN

Pada jenjang MI, pembelajaran figih diarahkan untuk membangun pemahaman dasar
mengenai tata cara ibadah seperti wudu, salat, puasa, dan ibadah lainnya. Pemahaman ini
diharapkan tidak hanya berhenti pada aspek hafalan, tetapi juga mampu diwujudkan dalam
praktik kehidupan sehari-hari. Namun, dalam realitas pembelajaran di lapangan, masih
ditemukan berbagai permasalahan yang menghambat tercapainya tujuan tersebut. Salah satu
permasalahan utama adalah penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan
cenderung konvensional. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah, membaca buku

teks, dan pemberian tugas hafalan (Djamarah, 2016; Sanjaya, 2019).

Naskah Masuk: 11 September 2025; Revisi: 19 September 2025; Diterima: 19 Oktober 2025; Terbit: 31 Oktober
2025


https://doi.org/10.61132/ikhlas.v2i4.1390
https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/Ikhlas
mailto:ahmadburhanudin682@gmail.com

Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Figih untuk Meningkatkan
Pemahaman Tata Cara Ibadah di Madrasah Ibtidaiyah

Pola pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) ini seringkali
menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang memahami makna serta praktik ibadah
secara utuh. Akibatnya, peserta didik hanya menguasai aspek teoritis, tetapi mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam praktik nyata. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan keterampilan beribadah, yang
seharusnya menjadi satu kesatuan dalam pembelajaran figih (Rusman, 2018).

Selain itu, karakteristik peserta didik Ml yang berada pada tahap perkembangan
operasional konkret menuntut pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Peserta didik pada usia ini lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman
langsung, visualisasi, dan aktivitas nyata. Konsep-konsep abstrak dalam figih, seperti syarat
dan rukun ibadah, akan sulit dipahami jika hanya disampaikan secara verbal tanpa adanya
contoh konkret (Suyono & Hariyanto, 2017). Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran
yang mampu menjembatani antara konsep abstrak dan pengalaman nyata peserta didik.

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai efektif untuk menjawab permasalahan
tersebut adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran
yang menekankan pada peragaan langsung suatu proses atau prosedur tertentu, sehingga
peserta didik dapat melihat, memahami, dan menirukan langkah-langkah yang dilakukan
(Daryanto, 2018). Dalam pembelajaran figih, metode ini sangat relevan karena materi yang
diajarkan berkaitan erat dengan praktik ibadah.

Melalui metode demonstrasi, guru dapat memperagakan secara langsung tata cara
pelaksanaan ibadah, seperti wudu dan salat, sehingga peserta didik memperoleh gambaran yang
jelas dan konkret. Peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga mengamati dan
mempraktikkan secara langsung, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
bermakna (Arsyad, 2019). Selain itu, metode demonstrasi memungkinkan adanya umpan balik
langsung dari guru, sehingga kesalahan dalam praktik ibadah dapat segera diperbaiki.

Penerapan metode demonstrasi tidak hanya berpengaruh pada peningkatan pemahaman
kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan psikomotorik dan sikap (afektif) peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2012) bahwa hasil belajar mencakup tiga ranah
utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, penggunaan metode
demonstrasi dalam pembelajaran figih memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara menyeluruh.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran figih di Ml
memerlukan inovasi metode pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan

dan praktik secara seimbang. Metode demonstrasi menjadi salah satu alternatif yang relevan
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untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap tata cara ibadah. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran
figih sebagai upaya meningkatkan pemahaman tata cara ibadah peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis

bagi pengembangan pembelajaran figih di tingkat pendidikan dasar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran figih
serta dampaknya terhadap pemahaman tata cara ibadah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran, interaksi
antara guru dan peserta didik, serta perubahan pemahaman dan perilaku peserta didik dalam
praktik ibadah yang tidak dapat diukur hanya dengan angka, tetapi perlu dipahami melalui

pengamatan dan pemaknaan secara mendalam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pemahaman Konseptual Peserta Didik terhadap Materi Figih

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang memperlihatkan suatu proses,
situasi, atau benda tertentu baik sebenarnya maupun tiruan (Sanjaya, 2013). Sedangkan
menurut Djamarah (2010), metode demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan suatu proses, situasi, atau benda tertentu baik sebenarnya maupun tiruan.

Metode ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami materi melalui pengamatan
langsung. Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman konseptual peserta didik
terhadap materi tata cara ibadah. Sebelum metode ini diterapkan, sebagian besar peserta didik
hanya memahami konsep ibadah secara terbatas pada hafalan rukun dan syarat tanpa mampu
menjelaskan makna serta keterkaitan antarbagian ibadah tersebut. Setelah pembelajaran
dilakukan melalui demonstrasi, peserta didik mulai mampu menjelaskan kembali konsep figih
dengan bahasa mereka sendiri, menandakan bahwa pemahaman yang terbentuk tidak lagi
bersifat dangkal, melainkan telah mencapai tingkat pemahaman yang lebih mendalam.

Metode demonstrasi memberikan pengalaman belajar yang konkret bagi peserta didik,
sehingga konsep-konsep figih yang sebelumnya dianggap abstrak menjadi lebih mudah
dipahami. Ketika guru memperagakan tata cara wudu atau salat secara langsung, peserta didik

dapat melihat hubungan antara teori yang dijelaskan dengan praktik nyata yang dilakukan.
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Proses ini membantu peserta didik memahami alasan di balik setiap rukun dan syarat ibadah,
bukan sekadar menghafalnya. Dengan demikian, pemahaman konseptual peserta didik menjadi
lebih sistematis dan terstruktur.

Selain itu, metode demonstrasi juga mendorong terjadinya proses pembelajaran yang
aktif. Peserta didik tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses
mengamati, menanya, dan mencoba. Keterlibatan ini berdampak pada meningkatnya daya
serap peserta didik terhadap materi figih. Mereka lebih mudah mengingat urutan ibadah dan
memahami kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam praktik, karena telah melihat contoh
nyata dari guru.

Hasil pembelajaran juga menunjukkan bahwa peserta didik lebih mampu membedakan
antara hal-hal yang membatalkan dan tidak membatalkan ibadah setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode demonstrasi. Pemahaman ini sangat penting dalam pembelajaran
figih, karena kesalahan dalam memahami konsep dasar ibadah dapat berdampak pada praktik
ibadah sehari-hari. Metode demonstrasi membantu memperjelas batasan-batasan tersebut
secara nyata dan kontekstual.

Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi figih. Pemahaman yang diperoleh tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga terinternalisasi dengan baik, sehingga peserta didik mampu
mengaitkan konsep figih dengan praktik ibadah yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Peningkatan Keterampilan Praktik Tata Cara Ibadah Peserta Didik

Menurut Sudjana (2012), keterampilan merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Dalam
konteks pembelajaran figih menggunakan metode demonstrasi, keterampilan praktik ibadah
menjadi indikator keberhasilan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan,
tetapi juga pada pengamalan.Hamalik (2011) juga menegaskan bahwa pembelajaran yang
efektif harus mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang.

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, metode demonstrasi juga memberikan
dampak positif terhadap keterampilan praktik ibadah peserta didik. Pembelajaran figih yang
menekankan praktik sangat membutuhkan metode yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar melalui pengalaman langsung. Melalui demonstrasi, peserta didik dapat meniru
gerakan, bacaan, serta urutan ibadah dengan lebih tepat dibandingkan pembelajaran yang hanya

mengandalkan penjelasan lisan.
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Metode demonstrasi memberikan kesempatan kepada guru untuk memperagakan
secara langsung tata cara ibadah. Djamarah (2010) menyatakan bahwa metode demonstrasi
membantu peserta didik memahami proses secara konkret. Dalam praktik pembelajaran, guru
tidak hanya memperagakan tata cara ibadah, tetapi juga memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempraktikkannya secara langsung. Kegiatan ini memungkinkan guru
untuk mengamati kesalahan yang dilakukan peserta didik dan memberikan koreksi secara
langsung. Dengan cara ini, peserta didik dapat segera memperbaiki kesalahan dan memahami
cara ibadah yang benar sesuai dengan ketentuan figih.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam
mempraktikkan ibadah setelah mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi. Rasa ragu
dan takut salah yang sebelumnya sering muncul mulai berkurang, karena peserta didik telah
memiliki gambaran yang jelas tentang tata cara ibadah yang benar. Kepercayaan diri ini sangat
penting dalam membentuk kebiasaan ibadah yang baik sejak usia dini. Metode demonstrasi
juga membantu peserta didik mengembangkan koordinasi antara gerakan dan bacaan ibadah.
Dalam pembelajaran salat, misalnya, peserta didik tidak hanya fokus pada gerakan, tetapi juga
pada kesesuaian bacaan dengan gerakan tersebut. Proses ini sulit dicapai apabila pembelajaran
hanya dilakukan melalui ceramah, tanpa praktik langsung.

Dengan demikian, metode demonstrasi berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan praktik ibadah peserta didik. Pembelajaran figih tidak lagi berhenti pada tataran
pengetahuan, tetapi benar-benar membentuk kemampuan peserta didik dalam melaksanakan

ibadah secara benar dan sesuai dengan tuntunan syariat Islam.

Implikasi Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Figih di Ml

Metode Demonstrasi meningkatkan pemahaman peserta didik karena mereka melihat
langsung proses pelaksanaan ibadah. Hal ini membuat konsep yang abstrak menjadi lebih
konkret (Sudjana, 2012). Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran figih memiliki
implikasi penting bagi peningkatan kualitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Metode ini
menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran, sehingga
pembelajaran figih tidak lagi bersifat monoton. Guru perlu mempersiapkan alat peraga,
skenario demonstrasi, serta strategi evaluasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Dari sisi peserta didik, metode demonstrasi membantu membangun pemahaman ibadah
yang utuh, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran figih tidak
hanya membentuk peserta didik yang tahu tentang hukum ibadah, tetapi juga mampu

melaksanakannya dengan benar dan penuh kesadaran. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
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Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu dan amal. Implikasi lain dari penerapan
metode demonstrasi adalah terciptanya pembelajaran yang lebih kontekstual. Peserta didik
dapat mengaitkan materi figih dengan pengalaman sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi
lebih relevan dan bermakna. Pembelajaran semacam ini diharapkan dapat membentuk
kebiasaan ibadah yang baik dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, metode demonstrasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah. Dengan penerapan yang tepat dan
berkelanjutan, metode ini dapat membantu membentuk generasi peserta didik yang memiliki

pemahaman ibadah yang benar, mendalam, dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah memiliki
peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap tata cara
ibadah. Metode demonstrasi mampu menjembatani kesenjangan antara pemahaman teoritis dan
praktik ibadah yang sering terjadi dalam pembelajaran figih yang bersifat konvensional.
Dengan melihat dan mempraktikkan secara langsung tata cara ibadah, peserta didik tidak hanya
mengetahui konsep figih, tetapi juga memahami makna dan tujuan dari setiap rangkaian ibadah
yang dilakukan.

Penerapan metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik ternadap materi figih. Peserta didik menjadi lebih mampu menjelaskan
rukun, syarat, serta ketentuan ibadah dengan bahasa mereka sendiri, sekaligus memahami
keterkaitan antara teori dan praktik. Pemahaman yang diperoleh tidak lagi bersifat hafalan
semata, melainkan telah berkembang menjadi pemahaman yang lebih mendalam dan
bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi sangat sesuai dengan karakteristik
peserta didik MI yang berada pada tahap perkembangan operasional konkret.

Selain aspek kognitif, metode demonstrasi juga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan praktik ibadah peserta didik. Melalui kegiatan praktik langsung yang
disertai bimbingan dan koreksi dari guru, peserta didik mampu melaksanakan ibadah dengan
lebih benar dan percaya diri. Kesalahan-kesalahan dalam praktik ibadah dapat diminimalisir
sejak dini, sehingga peserta didik memiliki dasar yang kuat dalam menjalankan ibadah sesuai
tuntunan figih. Dengan demikian, pembelajaran figih tidak hanya menghasilkan peserta didik

yang paham secara teori, tetapi juga terampil dalam mengamalkan ajaran Islam.
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Dari sisi afektif, penerapan metode demonstrasi mampu meningkatkan motivasi dan
keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran figih. Pembelajaran yang melibatkan
aktivitas langsung membuat peserta didik lebih antusias, aktif, dan memiliki sikap positif
terhadap mata pelajaran figih. Suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan mendorong
peserta didik untuk terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran figih dapat tercapai secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, metode demonstrasi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
metode pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah.
Penerapan metode ini menuntut kesiapan guru dalam merancang pembelajaran yang kreatif
dan didukung oleh sarana prasarana yang memadai. Oleh karena itu, disarankan agar guru figih
di MI lebih mengoptimalkan penggunaan metode demonstrasi, khususnya pada materi-materi
ibadah yang bersifat praktis, guna membentuk pemahaman ibadah peserta didik yang utuh,

mendalam, dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
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